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A. Latar Belakang
Menyusui anak bagi setiap ibu dengan cara memberikan air susu
ibu (ASI), merupakan sesuatu yang sangat penting bagi kehidupan dan
kalangan hidup manusia di dunia ini. ASI merupakan minuman dan
makanan pokok bagi setiap anak yang baru lahir.Menurut hasil penelitian
yang dilakukan oleh pakar kesehatan menunjukkan bahwa anak-anak yang
dimasa bayinya mengkonsumsi ASI jauh lebih cerdas, lebih sehat, dan
lebih kuat daripada anak-anak yang dimasa kecilnya tidak menerimaASl.*
Mengenai keharusan ibu untuk menyusui anak telah dijelaskan dalam
firman Allah surat al-Bagarah ayat 233:
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Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh,

Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan®
Ayat diatas telah dijelaskan bahwa kewajiban seorang ibu untuk
menyusui anaknya, dari situ banyak ulama berbeda pendapat menurut
madzab Maliki seorang ibu wajib menyusui anaknya, sedangkan menurut
jumhur ulama perintah terkait dengan menyusui anak merupakan anjuran

bagi seorang ibu dalam arti lain seorang ibu di sunnahkan untuk menyusui

'Abdul Hakim Abdullah, Keutamaan Air Susu lbu, Alih Bahasa Abdul Rahman, (Jakarta:
Fikahati Aneska, 1993), 30.

?Fadhlul Rahman, Alquran dan Terjemahnya a/-Jumanatul Afi, ( Jakarta: CV-Penerbit J-
Art, 2004), 37.



anaknya.® Terkait dengan pendapatpara jumhur tersebut dapat diambil
kesimpulan bahwa seorang ibu ketika tidak mau menyusui anaknya maka
boleh menyerahkan anak tersebut terhadap orang lain untuk disusui.
Dalam hal ini hukum islam menyebutkan degan istilah rada‘(persusuan).

Rada‘ah diambil dari kata bahasa arab yang artinya penyusuan
anak atau bayi,* sedangkan yang dimaksud rada ‘ah (penyusuan) menurut
jumhur fuqoha’ ialah segala sesuatu yang sampai keperut bayi melalui
kerongkongan atau melalui jalan lainya, dengan cara menghisap atau yang
lainya.> Sedangkan proses penyusuan dengan cara menuangkan ASI
kedalam mulut tanpa melalui penyusuan disebut al-wujur, dan
menuangkan ASI melalui hidung tanpa melalui penyusuan disebut a/-saur.
Terkait dengan a/-wujur dan al-saur ini banyak perbedaan pendapat yang
menyebabkan hubungan mahrom atau nasab antara perempuan yang
memiliki air susu dan bayi yang mengisap atau meminum susu dengan
cara tersebut.

Sementara menurut Ata’ dan Imam Dawud, a/-wujur tidak
menyebabkan hubungan kemahraman sebab proses al-wujur tidak menetek
secara langsung terhadap tetek sang ibu.® Sedangkan menurut madzab
zahiriyah tidak ada yang mengharamkan sebab susuan kecuali proses

penyusuan yang menetek langsung terhadap tetek sang ibu. Jadi yang

3Al-Sabuni, Rawaihul Bayan Tafsir Ayat al-Ahkam, (Beirut: Dar al-Kutub al-Islamiyah,

tt), 276.
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dimaksud penyusuan adalah pengisapan air susu melalui tetek seorang
ibu.

Perbedaan pendapat dikalangan para ulama dalam mendefinisikan
persusuan merupakan bahwa persoalan persusuan tidak hanya dipandang
dari aspek air susu yang dikonsumsi oleh bayi tersebut, akan tetapi juga
harus melihat dan memperhatikan bagaimana proses yang digunakan
dalam persusuan , seperti halnya menetek langsung atau menuangkan air
susu ibu tersebut kedalam botol. Sebagaimana yang dijelaskan dalam

firman Allah surat an-Nisa’ ayat 23:
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Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu yang
perempuan, saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara bapakmu
yang perempuan; saudara-saudara ibumu yang perempuan; anak-anak
perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-anak perempuan
dari saudara-saudaramu yang perempuan; ibu-ibumu yang menyusui kamu;
saudara perempuan sepersusuan; ibu-ibu isterimu (mertua); anak-anak
isterimu yang dalam pemeliharaanmu dari isteri yang telah kamu campuri,
tetapi jika kamu belum campur dengan isterimu itu (dan sudah kamu
ceraikan), Maka tidak berdosa kamu mengawininya; (dan diharamkan
bagimu) isteri-isteri anak kandungmu (menantu); dan menghimpunkan
(dalam perkawinan) dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah

"Hasan Ayyub, Fikih Keluarga, cet ke-5, Alih Bahasa, Abdul Ghafur,(Jakarta: Pustaka al-
Kausar, 2006), 193.



terjadi pada masa lampau; Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.?

Ayat tersebut menjelaskan dari berbagai macam orang yang haram
dinikahi diantara salah satunya haram menikahi saudara perempuan
sepersusuan. Dari ayat itu sudah jelas bahwa saudara sepersusuan itu
haram dinikahi, akan tetapi dalam hal penafsiran para mufassir
mempunyai bermacam-macam pendapat terkait dengan hal tersebut
disebabkan dengan perkembangan zaman sekarang banyak orang yang
bertingkah aneh bahkan banyak orang yang melakukan hal yang
menyimpang.

Menurut Sayyid Quthub yang dikatakan audara sepersusuan yaitu
baik orang tersebut menyusu atau menetek langsung ke sang lbu ataupun
susu tersebut ditampung dibotol kemudian baru diminum itu tetap
dikatakan saudara sepersusuan.’

Sedangkan menurut penafsiran Hamka seseorang dikatakan
saudara sepersusuan jika orang tersebut langsung menyusu atau menetek
secara langsung kepada seorang lbu, jadi ketika seseorang minta air
susuitu dengan cara ditabung didalam botol susu maka itu bukan dikatakan

saudara sepersusuan karena susu yang diminum itu tidak diterima secara

langsung dari buah susu seorang ibu tersebut.™

*Fadhlul Rahman, Alquran dan Terjemahnya al-Jumanatul Ali, ( Jakarta: CV-Penerbit J-
Art, 2004), 81.

%Sayyid Quthub, Tafsir Fi dzilali Alquran, (Jakarta: Gema Insani, 2001), 313.
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Dari kedua mufassir itu tampaknya berbeda pendapat terkait
dengan saudara sepersusuan tersebut, dan sampai sekarang masih
diperdebatkan terkait dengan hal tersebut, karena banyak fenomena
dizaman sekarang ketika seorang ibu sebagai wanita karir yang
mempunyai seorang bayi dan membutuhkan air susu Ibu tersebut
kebanyakan bayi itu disusukan kepada Ibu yang lainya dengan alasan
untuk menjaga kesehatan seorang bayi tersebut. Bahkan ada banyak kasus
yang terkait dengan bank ASI dimana bank asi tersebut adalah suatu
tempat penampungan ASI untuk diperjual belikan kepada ibu yang tidak
sanggup atau tidak bisa menyusui bayinya sendiri.

Dari beberapa kasus seperti itu maka penulis tertarik untuk
membahas lebih lanjut, selain itu juga antara mufasir satu dengan yang
lainnya tentunnya mempunyai perbedaan pendapat baik dari segi makna
maupun metode yang digunakan dalam menafsirkan sebuah ayat tersebut
terutama pada topik kali ini yaitu tentang saudara sepersusuan.Para
mufassir ketika menafsirkan sebuah ayat pastinya mempunyai metode
yang berbeda untuk bisa dijadikan argumen. Untuk itu penulis akan
mencari perbedaan maupun persamaan metode yang digunakan para
mufassir sehingga pendapat yang sudah dijadikan pedoman para mufassir
tersebut juga bisa ditrima oleh berbagai para ulama atau umat yang lain.

Karena zaman sekarang banyak orang yang menyalahgunakan
penafsiran yang sudah beredar dikalangan masyarakat setempat. Maka

penulis akan mencoba menganalisis metode yang diterapkan oleh para



mufassir salah satunya adalah Sayyid Quthub dan Hamka karena kedua
mufassir tersebut berbeda pendapat terkait dengan tema yang sudah tertera
diatas.
. ldentifikasi Maslah dan Batasan Masalah

Dari pemaparan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi
beberapa masalah yang timbul terkait dengan saudara sepersusuan baik
persusuan yang di lakukan secara langsung maupun tidak langsung dalam
Alguran meliputi:
1. Apadefinisi ASI?
2. Apa fugsi ASI?
3. Seberapa besar kadar ASI yang menyebabkan kemahraman?
4. Apa pengaruh ASI terhadap pembentukan organ tubuh manusia

ditinjau dari segi ilmu kedokteran?

5. Apa pengertian saudara sepersusuan?
6. Ada berapa syarat-syarat dan rukun rodlo’ah?
7. Bagaimana proses sepersusuan?
8. Bagaimana proses bank ASI?
9. Bagaimana cara Ibu ketika memberikan ASI kepada si bayi tersebut
10. Bagaimana biografi Sayyid Quthub dan Hamka?
11. Metode apa yang digunakan Sayyid Quthub dan Hamka untuk

menafsirkan ayat-ayat yang terkait dengan tema diatas?



12. Apa perbedaan dan persamaan teori yang digunakan Sayyid Quthub
dan Hamka sehingga keduanya memiliki perbedaan dan persamaan
dalam menafsirkan sebuah ayat?

Dari identifikasi di atas penulis hanya fokus pada ASI dan pendapat
kedua mufassir yaitu Sayyid Quthub dan Hamka terkait dengan
penafsiran ayat tentang rada ‘ah.
C. Rumusan Masalah
Dari batasan masalah di atas, peneliti dapat merumuskan beberapa
permasalahan untuk memperkuat fokus penelitian ini, di antaranya:

1. Bagaimana penafsiran Sayyid Quthub dan Hamka terkait dengan
rada‘ah?

2. Bagaimana pendekatan teori yang digunakanHamka dan Sayyid
Quthub yang menyebabkan kedua mufassir tersebut berebeda pendapat
ketika menafsirkan ayat terkait dengan saudara sepersusuan?

D. Tujuan Masalah
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini mempunyai
beberapa tujuan, di antaranya:

1. Untuk mengetahui penafsiran Sayyid Quthub dan Hamka terkait
dengan rada‘ah

2. Untuk mengetahui pendekatan teori yang digunakan Sayyid Quthub

dan Hamka untuk menafsirkan ayat terkait dengan sepersusuan



E. Kegunaan Penelitian
Hasil dari penelitian ini mempunyai kegunaan secara praktis dan
teoritis. Adapun kegunaan tersebut ialah sebagai berikut:
1. Kegunaan secara teoritis
Menambah wawasan dalam pengembangan ilmu pengetahuan
khususnya dalam penleitian tafsir yang terkait dengan penelitian mufassir
serta menambah pemahaman tentang metode yang diterapkan kedua
mufassirantara ~ Sayyid Quthub dan Hamka sehingga bisa
menginterpretasikan penafsiran sesuai pemaknaan yang semestinya terkait
dengan saudara sepersusuan.
2. Kegunaan secara praktis
Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai ilmu penegtahuan
yang memberikan informasi yang valid sehingga kualitas mufassir tidak
diragukan dan bisa dipakai sebagai rujukan karya tulis ilmiah dan
sebagainya. Serta memberikan informasi tentang pemaknaan tafsir konsep
persusuanyang paling sesuai.
F. Penegasan Judul
Ketidakjelasan maksud dari suatu judul skripsi akan
mengakibatkan kesalahpahaman dan timbul pengertian yang tidak utuh
dan kabur, bahkan kebanyakan orang menjadi salah tafsir, maka dari itu
untuk memperjelas dan mempertegas dari skripsi dengan judul “KONSEP
SAUDARA SEPERSUSUAN DALAM MUFASSIR SAYYID

QUTHUB DAN HAMKA” bahwa penulis perlu untuk menguraikan kata



perkata, sehingga nantinya akan lebih mudah untuk difahami, dengan
uraian sebagai berikut:

Konsep :gambaran mental dari objek, proses, atau apapun
yang ada di luar bahasa, yang digunakan oleh akal budi untuk memahami
hal-hal lain

Rada‘ah :penyususan atau menyusui bayi yang dilakukan
oleh perempuan selain ibu kandung.

Mufassir :orang yang menerangkan makna atau maksud ayat
Alquran atau bisa dikatakan ahli tafsir.

Dapat diambil kesimpulan bahwa dalam judul ini akan menjelaskan
tentang gambaran sepersusuan yang sudah dijelaskan dalam Alquran dan
pandangan para mufassir terkait dengan ayat tentang rada ‘ah.

G. Kajian Pustaka

Setelah menelusuri beberapa data yang terkait dalam penelitian ini

baik buku maupun skripsi, yaitu sebagai berikut:
1. Skripsi yang ditulis oleh Elis Nuzhatul Fitriyah jurusan muamalah
dengan judul “Pendapat Tokoh Agama Terhadap Praktik Jual Beli ASI
di Kelurahan Wonorejo Rungkut Surabaya dalam Tinjauan Hukum”
pada skripsi tersebut menjelaskan bahwa tokoh agama yang boleh
berpendapat bahwa praktek jual beli ASI boleh dilakukan karena
adanya faktor kebutuhan ekonomi dan sudah menjadi kebiasaan sebagai
masyarakat kelurahan Wonorejo. Selain itu tokoh agama yang tidak

membolehkan berpendapat bahwa praktik jual beli ASI dikelurahan
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Wonorejo adalah haram karena obyek jual beli disini adalah ASI yang
merupakan salah satu bagian dari anggota tubuh yang haram diperjual
belikan disamping itu akad yang digunakan dalam praktek ini adalah
akad jual beli yang seharusnya dirubah menjadi akad shodagah atau
ijaroh yang mana pemberian upah atau ujroh diberikan secara sukarela
kepada pemberi atau penjual ASI. Sedangkan menurut tinjauan hukum
Islam pada dasarnya hukum jual beli ASI adalah haram karena ASI
termasuk bagian dari anggota tubuh yang haram diperjual belikan baik
secara langsung maupun tidak langsung karena akan berdampak pada
hubungan saudara sepersusuan yang haram dinikahi akan tetapi, hal
tersebut boleh dilakukan ketika hanya dalam keadaan darurat saja
sehingga menyebabkan terjadinya kebiasaan atau adat didaerah
setempat tidak dapat dihindari dan lbu bayi yang membutuhkan ASI
tersebut diperbolehkan memberikan upah atau ujrah secara suka rela.

. Skripsi yang ditulis oleh Subandi jurusan Ahwalus Syahsyiyah dengan
judul “ Analisi Pemikiran Yusuf Qardlowi Tentang Bank ASI dan
Implikasinya Terhadap Hukum Rada‘ah” pada skripsi tersebut
menjelaskan bahwa menurt Yusuf Qardlawi bank ASI boleh didirikan
karena tidak ada penghalang untuk melarangnya asalkan sesuai tujuan
masalah syar’iyyah yaitu membantu bayi yang lahir premature maupun
bayi yang ditinggal mati oleh Ibunya. Sedangkan dalam permasalahan
bank ASI terhadap hukum Rada‘ah Qardlawi menggunakan ijtihad

tarjih intiqa’i atau selektif yaitu memilih satu pendapat dari beberapa
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pendapat terkuat yang terdapat pada warisan figih Islam dengan tidak
membatasi satu madzab melainkan beberapa madzab sehingga dapat
dipilih pendapat yang terkuat dalil dan alasannya dan sesuai dengan
kaidah tarjih. Selain itu Yusuf Qardlawi lebih memilih pendapat Lais
bin Sa’id dan Daud bin Ali serta pengikut dari golongan zahiriyyah
yaitu lbn Hazm yang menyatakan bahwa penyusuan yang dianggap
benar adalah dengan cara mengisap putting langsung sehingga
pandangan Yusuf Qardlawi pada bayi yang menyusu melalui bank ASI
tidak dianggap mempunyai hubungan persusuan dengan wanita yang
mendonorkan ASI.

3. Jurnal keilmuan tafsir hadis yang diketuai oleh Muhid. Yang
didalamnya menjelaskan tentang peningkatan kecerdasan anak melalui
pemberian ASI kepada bayi

4. Buku yang dikarang oleh Mahmud Syaltout dan Muhammad Ali as-Sais
berjudul “Perbandingan Madzhab dalam masalah figh”. Buku ini
menjelaskan tentang kadar susu yang mengharamkan nikah

H. Metodologi Penelitian
1. Model Penelitian
Peneliti dalam hal ini akan menggunakan metode komparatif
yaitu membandingkan antara dua redaksi yang bermiripan atau lebih,
atau membandingkan antara ayat dengan hadis, atau antara berbagai

pendapat mufassir dalam menafsirkan suatu ayat sebagai mana yang
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telah disebutkan.'’ Dalam hal ini penulis akan mencoba
membandingkan antara pendapat mufassir Sayyid Quthub dan Hamka
terkait dengan saudara sepersusuan. Karena kedua mufassir tersebut
ada sedikit perbedaan pendapat terkait dengan hal tersebut. Baik dari
segi penafsiran maupun metode yang diterapkan.

Selain itu penulis juga menggunakan metode analitis yaitu
membicarakan asbab al-Nuzul, munasabat, dan aspek-aspek lain yang
berkaitan dengan ayat yang ditafsirkan seperti halnya kosakata,
susunan kalimat, dan lain sebagainya.'? Dari pengertian tersebut maka
yang paling penting nantinya penulis akan mencari asbab an-Nuzul
dari ayat yang berkaitan dengan tema untuk mengetahui asal- usul
turunya ayat tersebut, dan munasabah ayat sebelumnya dari ayat yang
sudah tertera pada topik pembahasan tersebut.

Jenis Penelitian

Penelitian inimenggunakan jenis metode pnelitian library research
(penelitian perpustakaan), dengan mengumpulkan data dan informasi
dari data-data tertulis baik berupa literatur berbahasa arab maupun
literatur berbahasa indonesia yang mempunyai relevansi dengan
penelitian.Dalam hal ini penulis akan mengumpulkan data-data yang
terkait dengan saudara sepersusuan baik buku tersebut berbahasa arab
maupun bahasa yang lainnya, dengan tujuan untuk menemukan

berbafai macam informasi terkait dengan tema tersebut.

“Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran Alquran, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2002), 71.

Ybid., 71.
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Selain itu Penelitian ini bersifat kualitatif dimana penelitian yang
bertujuan memahami realitas sosial, yaitu melihat dunia dari apa
adanya, bukan dunia yang seharusnya, maka seorang peneliti kualitatif
haruslah orangyang memiliki sifat open minded.Dari situ penulis
nantinya akan mennyelesaikan karya tulis ilmiyah ini dengan berbagai
macam cara salah satunnya mencari penafsiran dan biografi mufassir
hamka dan sayyid Quthub dengan tujuan mencari kebenaran terkait
dengan saudara sepersusuan.

Karenanya, melakukan penelitian kualitatif dengan baik dan
benar berarti telah memiliki jendela untuk memahami dunia psikologi
dan realitas sosial.Dalam penelitian sosial,masalah penelitian, tema,
topik, dan judul penelitian berbeda secara kualitatif maupun
kuantitatif.Baik substansial maupun materil kedua penelitian itu
berbeda berdasarkan filosofis dan metedologis.*®
Teknik Pengumpulan Data

Teknik atau cara yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu
dengan cara mengumpulkan berbagai data yang terkait dengan fokus
permasalahan, kemudian mengklarifikasi sesuai dengan sub bahasan
dan penyususnan yang akan digunakan dalam penelitian berdasarkan

konsep kerangka penulisan yang telah dipersiapkan sebelumnya.

4. Pengelolahan Data

BLexy J. Moleong, Metodologi Peneltian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,

2003), 4.
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Penulis akan menggunakan beberapa langakah untuk mengelola
data yang sudah dikumpulkan tersebut diantaranya sebagai berikut:
a. Editing yaitu memeriksa kembali data-data yang dieroleh dari segi
kelengkapan, kesesuaian, kejelasan, relevasi, dan keragamannya.
b. Pengorganisasian data yaitu menyususn dan mensistematikan data-
data yang diperoleh dalam sebuah kerangka paparan yang sudah

disertakan sebelumnya sesuai dengan rumusan masalah tersebut.

. Teknik Analisis Data

Menganalisis semua data yang sudah terkumpul baik dari data
sekunder maupun data primer sesuai dengan sub bahasan masing-
masing. Kemudian melakukan telaah yang lebih dalam atas karya-
karya yang memuat obyek penelitian dengan menggunakan analisis ini,
dimana suatu teknik sistematik untuk menganalisis isi pesan yang
tersirat dari satu atau beberapa pernyataan.Selain itu analisis itu juga
mengkaji bahan dengan tujuan spesifik yang ada dalam benak
penelitian.'*

Sumber Data

Menurut sumbernya, data penelitian ini meliputi data primer dan
data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari
subyek penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau alat

pengambilan data langsung pada subyek sebagai sumber informasi

“Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Yogyakarta: Rake Saransi, 1993),

76.
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yang dicari.**Sedangkan data sekunder adalah data tangan kedua yang
diperoleh lewat pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh penelitian
dari subyek penelitiannya. Data sekunder biasanya berwujud
dokumentasi atau data laporan yang tersedia.'®
a. Sumber data primer pada peneliti ini meliputi :
1. Tafsir fi dzilal Alguran, oleh Sayyid Quthub
2. Tafsir al-Azhar, oleh Hamka
b. Sumber data sekunder yang meliputi:
1. Relevansi pemikiran Tasawuf Hamka dalam Kehidupan
Modern, oleh Sholehan
2. Perbandingan Madzah dalam Masalah Figh, oleh Mahmoud
Syaltout.
I. Sistematika Pembahasan

Keseluruhan penulisan ini akan disusun dalam rangkaian bab
sebagai berikut:

Bab pertama berisi pendahuluan. Pada bab ini akan dikemukakan
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
metodologi penelitian dan sistematika penulisan. Selain itu pada bab ini
juga akan dijelaskan pengertian serta dalam bab ini juga digunakan sebagai
pedoman, acuan, dan arahan sekaligus target penelitian, agar penelitian

dapat terlaksana secara terarah dan pembahasannya tidak melebar.

**Saifuddin, Metode Penelitian, ( Yogyakarta: Kanisius, 1998), 91.
Ibid., 91.
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Bab kedua berisi tentang teori secara umum terkait dengan saudara
sepersusuan. Dimana pada bab ini menjelaskan gambaran secara umum
tentang saudara sepersusuan, ASlI, dan bank ASI.

Bab ketiga membahas tentang biografi tokoh mufassir yaitu Sayyid
Quthub dan Hamka disertai dengan karya-karyannya, dan karakteristik
penafsiran dari kedua tokoh mufassir yaitu Sayyid Quthub dan Hamka.

Bab keempat berisi tentang analisis gambaran penafsiran Sayyid
Quthub dan Hamka, serta perbedaan dan persamaan diantara kedua tokoh
tersebut.

Bab kelima membahas penutup, dimana pada bab ini merupakan

hasil akhir dari penelitian ini, yang terdiri dari kesimpulan dan saran.



